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Abstract: The main purpose of this study is to analyze the influence of leadership on service
performance, the influence of infrastructure on service performance, the work environment on
service performance and the simultaneous influence between leadership, infrastructure and work
environment on service performance in DPMPTSP West Sulawesi Province. A quantitative
approach was used in this study to measure the relationship between independent variables and
dependent variables. The sample of this study consisted of 73 respondents who were employees
at the DPMPTSP of West Sulawesi Province. The data obtained were analyzed using multiple
linear regression analysis with the help of SPSS software. The results of the study showed that:
1) leadership had a positive and significant effect on service performance, 2) infrastructure had
a positive and significant effect on service performance, 3) the work environment had a positive
and significant effect on service performance, and 4) leadership, infrastructure and work
environment simultaneously had a positive and significant effect on service performance at the
DPMPTSP West Sulawesi Province. These findings support previous research that shows the
importance of leadership, infrastructure, and work environment factors in improving service
performance in the public sector. This study concludes that improvements in leadership,
infrastructure, and work environment will significantly improve service performance in
DPMPTSP West Sulawesi Province. The theoretical implication of this study is to strengthen the
literature on the importance of leadership, infrastructure, and work environment factors in the
context of public service. The practical implication is to provide guidance for practitioners in
improving service performance through improvements in leadership, infrastructure, and work
environment.

Keywords: Leadership; Infrastructure; Work Environment; Service Performance

Abstrak: Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan
terhadap kinerja pelayanan, pengaruh prasarana terhadap kinerja pelayanan, lingkungan kerja
terhadap kinerja pelayanan dan pengaruh simultan antara kepemimpinan, prasarana dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pelayanan di DPMPTSP Provinsi Sulawesi Barat. Pendekatan

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur hubungan antara variabel independen
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terhadap variabel dependen. Sampel penelitian ini terdiri dari 73 responden yang merupakan
pegawai di DPMPTSP Provinsi Sulawesi Barat. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pelayanan, 2) prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan, 3)
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan, dan 4)
kepemimpinan, prasarana dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat. Temuan ini mendukung penelitian terdahulu
yang menunjukkan pentingnya faktor kepemimpinan, prasarana, dan lingkungan kerja dalam
meningkatkan kinerja pelayanan di sektor publik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
peningkatan dalam kepemimpinan, prasarana, dan lingkungan kerja akan secara signifikan
meningkatkan kinerja pelayanan di DPMPTSP Provinsi Sulawesi Barat. Implikasi teoritis dari
penelitian ini adalah memperkuat literatur mengenai pentingnya faktor kepemimpinan,
prasarana, dan lingkungan kerja dalam konteks pelayanan publik. Implikasi praktisnya adalah
memberikan panduan bagi praktisi dalam meningkatkan Kkinerja pelayanan melalui perbaikan
dalam kepemimpinan, prasarana, dan lingkungan kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan; Prasarana; Lingkungan Kerja; Kinerja Pelayanan

1. LATAR BELAKANG

Aparatur  Sipil Negara (ASN) memainkan peran krusial dalam
penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik di suatu negara. Kinerja ASN
yang optimal menjadi hal yang sangat penting dalam mencapai tujuan pemerintahan
yang efektif, efisien, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Kinerja ASN yang
baik mencerminkan kompetensi, etos kerja, tanggung jawab, dan integritas dalam
melaksanakan tugas-tugas pelayanan publik. Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014
tentang ASN mewajibkan kinerja sebagai dasar dan parameter utama dalam
menjalankan birokrasi. Dalam pengelolaan aparatur pemerintah, undang-undang ini
mengubah orientasi pengelolaan SDM aparatur dari administrasi pegawai menjadi
manajemen sumber daya manusia atau human capital (Amril, 2015).

Aparatur Sipil Negara berada di berbagai Kementerian dan Lembaga Negara,
serta dalam lingkup Pemerintah Daerah di Republik Indonesia. Masing-masing
instansi memiliki tugas sesuai dengan visi dan misi mereka. Salah satu contohnya
adalah Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP)
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Provinsi Sulawesi Barat yang merupakan salah satu instansi pemerintah daerah yang
bertujuan untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dan ikut serta dalam
mendukung good governance di Provinsi Sulawesi Barat. Dalam konteks
pemerintahan daerah, Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran yang sangat
penting dalam menggerakkan birokrasi. Mereka bertugas melaksanakan tugas dan
fungsi pemerintahan sesuai dengan visi dan misi instansi tempat mereka bekerja di
daerah. Dalam upaya mencapai good governance, salah satu aspek yang ditekankan
adalah pelayanan publik yang efektif dan efisien. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat adalah salah satu
instansi yang memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan perizinan yang
terpadu dan cepat kepada masyarakat. Tugas mereka meliputi pengurusan perizinan
dan berbagai proses terkait dengan perizinan di tingkat provinsi.

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab dalam menyediakan layanan terkait
investasi dan perizinan kepada masyarakat, penting bagi DPMPTSP Provinsi Sulawesi
Barat untuk memberikan perhatian pada kinerja mereka. Hal ini meliputi baik kinerja
secara keseluruhan sebagai bagian dari birokrasi pemerintah daerah maupun kinerja
individu dari setiap pegawai di dalamnya. Kehadiran pegawai dalam instansi tersebut
sebagai sumber daya manusia yang menggerakkan semua elemen organisasi akan
mencerminkan hasil kerja secara keseluruhan. Dengan kata lain, kualitas kinerja dari
instansi tersebut akan optimal apabila seluruh sumber daya manusia yang dimiliki
mampu memberikan kontribusi maksimal dalam pekerjaan mereka. Pegawai
DPMPTSP perlu menunjukkan kinerja yang baik dalam memberikan pelayanan terkait
peluang investasi dan layanan perizinan kepada masyarakat. Kinerja yang baik
mencakup aspek efisiensi, kecepatan, ketepatan, dan kualitas dalam penanganan
permohonan serta memberikan informasi yang akurat dan jelas kepada para pemohon.
Peningkatan Kkinerja ini akan membantu dalam menciptakan iklim investasi yang
kondusif dan meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan.
Dalam konteks DPMPTSP Provinsi Sulawesi Barat, penting untuk memperhatikan
kinerja seluruh pegawai dan mengupayakan agar mereka dapat bekerja dengan
maksimal. Hal ini dikarenakan pegawai yang berada dalam instansi tersebut adalah
aset yang berharga dalam mencapai tujuan organisasi.
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Setiap organisasi mengharapkan agar pegawai mereka miliki kinerja terbaik,
karena kinerja individu ini berkontribusi pada keseluruhan Kinerja organisasi.
Keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuannya sangat bergantung pada Kinerja
para pegawai. Dalam hal ini, kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting
dalam mencapai kinerja pegawai yang optimal. Organisasi dapat diartikan sebagai
tempat atau wadah di mana dua orang atau lebih bekerja secara efektif dan efisien,
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan dalam organisasi
melibatkan perencanaan, pelaksanaan, dan pengorganisasian anggota untuk mencapai
tujuan organisasi. Salah satu tantangan manajemen yang kritis saat ini adalah
kepemimpinan, karena kemampuan seorang pemimpin dalam menjalankan tugasnya
dapat mempengaruhi pergerakan organisasi. Pemimpin yang kurang dihargai oleh
bawahannya dapat menghambat roda organisasi.

Dalam konteks ini, kepemimpinan merupakan faktor penting dalam mencapai
tujuan organisasi, terutama dengan adanya kemajuan zaman dan kompleksitas dunia
bisnis dan pemerintahan. Kepemimpinan memiliki pengaruh cukup besar dan dapat
memotivasi karyawan untuk bekerja (Putra & Dewi, 2019). Pemimpin berperan
sebagai penggerak utama dalam organisasi untuk mencapai tujuan. Di sisi lain, para
pegawai juga merupakan aset utama dalam organisasi, sehingga peran pemimpin
dalam membina tenaga kerja sangat penting. Pembinaan yang baik dapat menciptakan
tenaga kerja yang memiliki semangat, kegairahan, dan komitmen tinggi terhadap
organisasi, sehingga motivasi kerja dapat ditingkatkan.

Selain peran kepemimpinan dalam memberikan dukungan kepada pegawai,
penting juga untuk memperhatikan sarana dan prasarana kantor dalam suatu instansi,
karena hal ini dapat berpengaruh signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi kerja.
Sarana dan prasarana kantor merupakan faktor kunci yang mendukung keberhasilan
sebuah lembaga dalam mencapai tujuan organisasi. Keberadaan sarana dan prasarana
kantor yang ideal dan terus diperbarui menjadi sangat penting untuk menjamin
kelancaran aktivitas kerja pegawai dan penyelenggaraan program kegiatan.

Pengelolaan sarana dan prasarana yang memadai menjadi aspek yang tidak
bisa diabaikan dalam suatu instansi. Salah satu masalah yang sering timbul adalah
terkait dengan ketersediaan sarana dan prasarana. Jika sarana dan prasarana kantor
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tidak memadai, hal ini akan berdampak negatif pada kinerja kantor secara keseluruhan.
Kinerja pegawai juga dapat terpengaruh karena keterbatasan sarana dan prasarana
yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas kerja. Oleh karena itu,
hubungan antara sarana prasarana dan kinerja pegawai dalam suatu instansi sangatlah
erat. Upaya untuk meningkatkan kinerja kantor dan pegawai perlu disertai dengan
perhatian yang cukup terhadap penyediaan sarana dan prasarana yang memadali,
sehingga aktivitas kerja dapat berjalan lancar dan tujuan instansi dapat tercapai dengan
baik.

Selain sarana dan prasarana kantor, lingkungan kerja yang efektif juga
melibatkan aspek lain yang perlu diperhatikan. Salah satu aspek penting adalah budaya
kerja yang positif dan kolaboratif. Budaya kerja yang baik mencakup nilai-nilai,
norma, dan sikap yang mendorong kerjasama, komunikasi yang terbuka, inovasi, dan
semangat dalam mencapai tujuan bersama. Dalam lingkungan kerja yang kondusif,
pegawai merasa didukung, termotivasi, dan memiliki rasa memiliki terhadap tujuan
dan keberhasilan instansi. Selain itu, penting juga untuk menciptakan sistem
manajemen yang efektif, termasuk pengaturan tugas yang jelas, alokasi sumber daya
yang tepat, dan mekanisme pengawasan yang memadai. Sistem manajemen yang baik
membantu memastikan bahwa tugas-tugas dapat diselesaikan dengan efisien,
tanggung jawab dipahami dengan jelas, dan ada akuntabilitas dalam pelaksanaan

tugas.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kinerja

Kinerja merupakan kemampuan keseluruhan individu untuk bekerja secara
optimal guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan, dengan pengorbanan yang secara
proporsional lebih kecil dibandingkan hasil yang diperoleh (Herfianti & Nengsih,
2023). Penilaian kinerja dilakukan dengan membandingkan hasil kerja pegawai
dengan standar pekerjaan. Apabila hasil kerja mencapai atau melebihi standar, maka
kinerja pegawai tersebut dianggap baik. Sebaliknya, jika hasil kerja tidak mencapai
standar, maka kinerja pegawai tersebut dinilai buruk atau rendah. Rivai (2015)
mendefinisikan kinerja sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara
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keseluruhan dalam periode tertentu saat melaksanakan tugas, dibandingkan dengan
berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran yang telah
ditentukan dan disepakati sebelumnya. Kinerja merupakan tingkat pencapaian suatu
program atau kebijakan dalam mewujudkan tujuan, sasaran, visi, dan misi organisasi
sesuai dengan strategi perencanaan organisasi tersebut (Landra et al., 2023).

Sumiati & Sumitra (2023) menambahkan bahwa kinerja pegawai adalah hasil
yang dicapai individu atau kelompok dalam pelaksanaan tugas yang diberikan oleh
atasan, yang mencakup kemauan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing secara legal, tidak melanggar hukum,
serta sesuai dengan moral dan etika. Berdasarkan beberapa definisi tersebut, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa penilaian kinerja adalah proses yang dilakukan oleh
organisasi untuk mengevaluasi atau menilai keberhasilan pegawai dalam
melaksanakan tugasnya. Penilaian dilakukan dengan membandingkan hasil kerja
pegawai dengan standar pekerjaan. Apabila hasil kerja mencapai atau melebihi
standar, maka kinerja pegawai tersebut dianggap baik. Sebaliknya, jika hasil kerja
tidak mencapai standar, maka kinerja pegawai tersebut dinilai buruk atau rendah.
Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh pegawai dalam suatu
organisasi, sejalan dengan wewenang dan tanggung jawab yang diberikan oleh
organisasi tersebut, dengan mematuhi hukum dan berlandaskan pada moral serta etika.
2.2 Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2018), lingkungan kerja mencakup alat, bahan, metode
kerja, dan pengaturan kerja yang berhubungan dengan tempat individu atau kelompok
bekerja. Lingkungan kerja juga dapat merujuk pada sarana dan prasarana yang
mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan. Dalam menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman, karyawan dapat memberikan kinerja yang baik, meningkatkan loyalitas, dan
pertumbuhan perusahaan (Robbins, 2015). Lingkungan kerja memiliki peran penting
dalam organisasi karena dapat memengaruhi karyawan dalam menyelesaikan tugas
mereka.

Faktor lingkungan kerja memiliki dampak langsung pada kinerja karyawan dalam
menjalankan tanggung jawab dan tugas mereka, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja mereka. Menurut Robbins dan Judge (2017), lingkungan kerja
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mencakup kondisi fisik dan non-fisik di sekitar tempat kerja yang memberikan kesan
menyenangkan, aman, meyakinkan, dan memberikan rasa keterikatan terhadap tempat
kerja. Oleh karena itu, penting untuk menentukan dan menciptakan lingkungan kerja
yang baik guna mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan.

Nitisemito (2015) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai segala sesuatu di
sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi kinerja mereka dari tugas yang diberikan.
Contohnya termasuk kebersihan, musik, dan lain-lain. Karena faktor-faktor ini dapat
memengaruhi pekerjaan yang sedang dilakukan, penting bagi setiap perusahaan untuk
mengupayakan lingkungan kerja yang memiliki pengaruh positif pada karyawannya.
Lingkungan kerja adalah lingkungan tempat karyawan bekerja, meliputi berbagai
kondisi yang berkaitan dengan pekerjaannya. Afandi (2016) menyatakan bahwa
lingkungan kerja mengacu pada unsur-unsur di lingkungan karyawan yang dapat
mempengaruhi Kinerjanya, seperti suhu, kelembaban, ventilasi, pencahayaan,
kebisingan, kebersihan, dan kecukupan peralatan kerja.

2.3 Kepemimpinan

Menjadi seorang atasan atau pemimpin bukanlah hal yang mudah, dan tidak
semua orang mampu memiliki atau mempraktikkan kepemimpinan dengan baik.
Kepemimpinan memiliki beragam makna, dan sering kali definisinya oleh para
peneliti berhubungan dengan kendala individual dan fenomena yang memperhatikan
aspek terbaik. Kepemimpinan juga telah diartikan dalam hal perilaku, ciri-ciri
individual, pola-pola, pengaruh terhadap orang lain, interaksi, hubungan peran, posisi
administratif, dan persepsi orang lain terhadap pengaruh tersebut. Menurut Kotter
(1997), kepemimpinan adalah proses yang bertujuan menciptakan perubahan dalam
suatu organisasi. Kepemimpinan memiliki peran penting dalam menentukan
kebutuhan masa depan, mengontrol misi, dan memberikan inspirasi untuk
mewujudkannya.

Siagian (2015) berpendapat bahwa kepemimpinan melibatkan kemampuan dan
keterampilan individu yang memegang jabatan kepemimpinan dalam organisasi untuk
mempengaruhi bawahan agar berpikir dan bertindak sehingga memberikan kontribusi
nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi. Stogdill (1974) mendefinisikan
kepemimpinan sebagai proses pemberian pengaruh dalam berbagai aktivitas kelompok
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orang dalam suatu organisasi agar mereka dapat menetapkan dan mencapai tujuan.
Purwanto dalam (Rivai, 2015) menyatakan bahwa kepemimpinan melibatkan
kumpulan sifat kepribadian dan keterampilan, termasuk kewibawaan, yang bertujuan
untuk memberikan keyakinan kepada bawahan agar mereka mampu menjalankan
tugas dengan sukacita. Fiedler (1967) berpendapat bahwa pemimpin adalah seseorang
yang memiliki kemampuan untuk mengkoordinasikan dan mengarahkan kinerja guna
mencapai tujuan. Fiedler (1967) menekankan pada koordinasi dan pengarahan dalam
pengertian tersebut.

2.4 Prasarana Kerja

Sarana merujuk kepada segala hal, baik dalam bentuk syarat maupun usaha, yang
dapat digunakan sebagai alat atau jembatan untuk mencapai tujuan atau maksud
tertentu. Prasarana, di sisi lain, mencakup semua hal yang secara utama mendukung
kelancaran suatu proses. Sarana dan prasarana berperan sebagai perantara yang
digunakan oleh seseorang untuk menyebarkan ide, sehingga ide tersebut dapat sampai
kepada penerima. Menurut Hamalik (1980), sarana meliputi semua objek yang dapat
bergerak seperti komputer dan mesin, sedangkan prasarana mencakup elemen yang
tidak bergerak seperti gedung, ruangan, dan tanah. Pendapat dari Mulyani (2008)
menyatakan bahwa sarana adalah segala sesuatu yang digunakan sebagai alat untuk
mencapai tujuan, dengan fokus pada benda-benda yang dapat bergerak. Sementara itu,
prasarana merupakan hal-hal yang menjadi penunjang utama dalam pelaksanaan
proses, terutama dalam konteks usaha, pembangunan, dan proyek, dan lebih berkaitan
dengan benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung, ruangan, dan tanah.

Dalam menjalankan aktivitas kerja, kebutuhan akan sarana dan prasarana kantor
sangatlah banyak. Pengelolaan yang baik terhadap sarana dan prasarana kantor
memainkan peran yang krusial dalam menunjang efektivitas dan efisiensi aktivitas
pegawai. Untuk mencapai tujuan organisasi, penting untuk memiliki pengelolaan yang
baik, efisien, dan efektif terhadap sarana dan prasarana kantor. Dalam melaksanakan
pekerjaan, sebuah kantor memerlukan dukungan sarana dan prasarana yang memadai
agar tujuan pekerjaan dapat tercapai secara optimal. Sebuah kantor yang baik tentu
saja memiliki sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan kerja yang optimal.
Menurut Siagian (2018), pengelolaan sarana dan prasarana kantor adalah kegiatan
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operasional yang harus berjalan dengan lancar, efisien, dan efektif. Hal ini
membutuhkan sarana yang tepat dalam jumlah yang cukup, mutu yang dapat
diandalkan, serta jenis yang sesuai dengan kebutuhan, yang juga tersedia tepat waktu.
Pendapat lain disampaikan olen Dwiantara & Sumarto (2004) yang menyebutkan
bahwa pengelolaan sarana dan prasarana kantor mencakup beberapa aspek, antara lain
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengadaan, pencatatan inventarisasi,

penyimpanan atau penggudangan, pendistribusian, pemeliharaan, dan penghapusan.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena data yang diperoleh
dalam penelitian dikonversikan menjadi angka-angka dan dianalisis menggunakan
metode statistik. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti menjelaskan bagaimana
variabel-variabel saling mempengaruhi. Penelitian dilakukan pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat.
Populasi yang digunakan adalah seluruh Pegawai yang ada di dalam DPMPTSP
Provinsi Sulawesi Barat, yaitu sebanyak 73 Pegawai. Teknik penentuan sampel dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik sampel jenuh
merupakan teknik pengambilan sampel dengan menjadikan seluruh jumlah populasi
ditarik sebagai sampel. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah analisis regresi lienar berganda.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. HASIL
4.1.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item Pertanyaan Coofficient
Correlation I tabel Keterangan
Kepemimpinan (X1)
X1.1 0.742 0,230 Valid
X1.2 0.632 0,230 Valid
X1.3 0.743 0,230 Valid
X1.4 0.789 0,230 Valid
X1.5 0.762 0,230 Valid
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Item Pertanyaan Coofficient
Correlation I'tabel Keterangan
“Prasarana (X2)
X2.1 0.746 0,230 Valid
X2.2 0.763 0,230 Valid
X2.3 0.829 0,230 Valid
X2.4 0.758 0,230 Valid
X2.5 0.779 0,230 Valid
X2.6 0.768 0,230 Valid
Lingkungan Kerja (X3)
X3.1 0.766 0,230 Valid
X3.2 0.806 0,230 Valid
X3.3 0.816 0,230 Valid
X3.4 0.798 0,230 Valid
X3.5 0.795 0,230 Valid
Keputusan Pembelian ()
Y1 0.903 0,230 Valid
Y2 0.543 0,230 Valid
Y3 0.894 0,230 Valid
Y4 0.875 0,230 Valid
Y5 0.842 0,230 Valid
Y6 0.889 0,230 Valid
Y7 0.869 0,230 Valid
Y8 0.714 0,230 Valid

Sumber: data diolah, 2024
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua item pertanyaan dalam variabel

kepemimpinan, prasarana, lingkungan kerja dan kinerja adalah valid dan dapat
digunakan sebagai alat ukur penelitian. Hal ini dibuktikan dengan nilai Koefisien
korelasi > 0,230.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Koefisien Alpha  Keterangan
Kepemimpinan (X1) 0,890 > 0,600 Reliabel
Prasarana (X2) 0,919 > 0,600 Reliabel
Lingkungan Kerja (X3) 0,920 > 0,600 Reliabel
Kinerja () 0,950 > 0,600 Reliabel

Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, di mana nilai koefisien alpha > 0,600,

menunjukkan bahwa semua variabel yang dijadikan instrumen dalam penelitian adalah

reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data.
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4.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.361 2.784 2.285 .025
Kepemimpinan .395 142 .262 2.782 .007
Prasarana 291 134 224 2.170 .033
Lingkungan Kerja .658 149 434 4415 .000

Sumber: data diolah, 2024
Dari hasil analisis regresi linear berganda diatas dapat ditarik persamaan regresi
sebagai berikut:
Y =6.361+0.395X1+0.291X2+0.658X3+e
Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel t-hitung > t-tabel Sig. < a Keterangan
Kepemimpinan 2.782 > 1.995 0.007 < 0.05 Signifikan
Prasarana 2.170 > 1.995 0.033<0.05 Signifikan
Lingkungan Kerja 4.415 > 1.995 0.000 < 0.05 Signifikan

Sumber: data diolah, 2024
Dari tabel di atas, diketahui tingkat signifikansi variabel kepemimpinan, prasarana

dan lingkungan kerja adalah < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
independent dalam penelitian ini berpengaruh secara siginifikan terhadap variabel
dependen.
4.1.3 Uji Simultan

Tabel 5. Anova

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 1567.103 3 522.368 | 34.964 .000°
Residual 1030.925 69 14.941
Total 2598.027 72

Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan hasil tabel yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 34.964 dengan nilai

signifikan sebesar 0,000. Dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung lebih besar nilai
Ftabel 34.964 > 2,736. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa
secara simultan atau bersama-sama variabel Kepemimpinan, Prasarana dan

Lingkungan Kerja berpengaruh positif terhadap variabel Kinerja Pelayanan.
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4.1.4 Uji Determinasi

Tabel 6. Uji Determinasi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 778 .603 .586 3.865

Sumber: data diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi di atas, nilai Adjusted R square yang

diperoleh sebesar 0,586 yang menunjukkan bahwa 58,6% variasi variabel Kinerja
pelayanan di DPMPTSP Provinsi Sulawesi Barat dijelaskan oleh variabel
kepemimpinan, prasarana dan lingkungan kerja, sedangkan sisanya sebesar 41,4%

diterangkan oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

4.2. PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pelayanan

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja
pelayanan pada organisasi publik seperti DPMPTSP Provinsi Sulawesi Barat.
Kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan, memotivasi, dan mendukung
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sehingga mencapai kinerja yang optimal.
Menurut teori kepemimpinan, seorang pemimpin yang mampu menginspirasi dan
memberikan arahan yang jelas kepada bawahannya akan menciptakan lingkungan
kerja yang kondusif, yang pada gilirannya meningkatkan kinerja pelayanan. Seorang
pemimpin yang baik tidak hanya fokus pada hasil, tetapi juga pada proses dan
pengembangan individu dalam timnya.

Selain itu, kepemimpinan yang efektif dapat menciptakan budaya organisasi yang
positif dan produktif. Budaya organisasi yang didorong oleh nilai-nilai seperti
kepercayaan, keterbukaan, dan kolaborasi akan memperkuat semangat kerja tim dan
memperbaiki kinerja pelayanan. Dalam konteks DPMPTSP, pemimpin yang mampu
menciptakan budaya pelayanan prima akan mendorong pegawai untuk memberikan
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat. Hal ini sesuai dengan pandangan bahwa
kepemimpinan yang baik harus mampu menanamkan nilai-nilai organisasi yang kuat

dan membangun hubungan yang harmonis antara pimpinan dan pegawai.
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Pengaruh Prasarana terhadap Kinerja Pelayanan

Prasarana kantor merupakan salah satu faktor kunci yang mendukung efektivitas
dan efisiensi kinerja pegawai di instansi pemerintah. Pada Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat, ketersediaan
prasarana yang memadai sangat penting untuk memastikan kelancaran aktivitas dan
pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. Prasarana yang baik mencakup fasilitas
fisik seperti ruang kerja yang nyaman, peralatan kantor yang memadai, serta
aksesibilitas terhadap teknologi informasi yang mendukung. Keberadaan prasarana ini
dapat meningkatkan produktivitas pegawai karena mereka dapat bekerja dalam
lingkungan yang kondusif dan mendukung tugas-tugas mereka.

Secara teoritis, prasarana yang memadai akan memberikan dukungan yang
signifikan bagi kinerja pegawai. Hal ini sesuai dengan pandangan Robbins (2015) yang
menyatakan bahwa fasilitas kerja adalah sarana untuk melancarkan dan memudahkan
pelaksanaan fungsi kerja. Ketika pegawai memiliki akses ke fasilitas yang diperlukan,
mereka dapat menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih efektif dan
efisien. Sebaliknya, kekurangan prasarana dapat menghambat kinerja pegawai.
Misalnya, ruang kerja yang terlalu sempit atau peralatan yang rusak dapat
menyebabkan kesulitan dalam melaksanakan tugas sehari-hari, yang pada gilirannya
dapat mengurangi produktivitas dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pelayanan

Lingkungan kerja yang positif dan kondusif memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat. Lingkungan kerja yang baik mencakup
aspek-aspek seperti fasilitas fisik yang memadai, suasana kerja yang nyaman, serta
hubungan interpersonal yang harmonis antar pegawai. Faktor-faktor ini
memungkinkan pegawai untuk bekerja lebih efisien dan produktif. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa lingkungan kerja yang mendukung
memiliki korelasi positif dengan peningkatan kinerja pelayanan.

Secara teoritis, lingkungan kerja dapat mempengaruhi kondisi emosional dan
psikologis pegawai. Teori motivasi kerja mengemukakan bahwa kondisi lingkungan
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yang nyaman dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi pegawai, yang pada
gilirannya berdampak pada kinerja. Misalnya, keberadaan fasilitas yang memadai
seperti ruangan yang bersih, pencahayaan yang baik, serta peralatan kerja yang
lengkap dapat mengurangi hambatan-hambatan dalam pekerjaan sehari-hari. Pegawai
yang merasa nyaman dan puas dengan lingkungannya cenderung memiliki komitmen
yang lebih tinggi terhadap tugas-tugas mereka dan memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada masyarakat.

Pengaruh Kepemimpinan, Prasarana dan Lingkungan Kerja seara simultan
terhadap Kinerja Pelayanan

Kepemimpinan, prasarana, dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat. Secara teoritis, ketiga
variabel ini memiliki keterkaitan yang erat dengan kinerja pelayanan, dimana
kepemimpinan yang efektif dapat mengarahkan dan memotivasi karyawan, prasarana
yang memadai mendukung pelaksanaan tugas, serta lingkungan kerja yang kondusif
meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja. Ketiga elemen ini saling mendukung
untuk menciptakan kinerja pelayanan yang optimal.

Kepemimpinan yang baik ditandai dengan kemampuan seorang pemimpin untuk
memberikan arahan, menginspirasi, dan memotivasi bawahannya. Pemimpin yang
efektif mampu menciptakan visi yang jelas dan memberikan panduan yang tepat
sehingga bawahan dapat bekerja dengan fokus dan semangat tinggi. Selain itu,
prasarana yang memadai, seperti teknologi informasi, ruang kerja yang nyaman, dan
fasilitas pendukung lainnya, sangat penting untuk mendukung aktivitas sehari-hari
para pegawai. Prasarana yang baik tidak hanya memperlancar pekerjaan tetapi juga
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja.

Lingkungan kerja juga memainkan peran penting dalam Kkinerja pelayanan.
Lingkungan kerja yang positif, yang mencakup hubungan interpersonal yang baik,
suasana kerja yang kondusif, dan dukungan dari rekan kerja serta atasan, dapat
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja. Lingkungan kerja yang buruk dapat
mengakibatkan stres, penurunan produktivitas, dan akhirnya mempengaruhi kualitas
pelayanan yang diberikan. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang baik
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adalah investasi yang penting bagi setiap organisasi.

Secara empiris, penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
menyatakan bahwa kepemimpinan, prasarana, dan lingkungan kerja merupakan
faktor-faktor penting yang mempengaruhi kinerja organisasi. Misalnya, penelitian oleh
Bass dan Avolio (1994) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja organisasi. Sementara itu, penelitian oleh
Gittell et al. (2004) menegaskan pentingnya prasarana yang memadai dalam
mendukung kinerja pelayanan. Selain itu, penelitian oleh Schneider et al. (2003)
menekankan bahwa lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja individu

dan organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kkinerja pelayanan,
prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan, lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pelayanan, dan
kepemimpinan, prasarana dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pelayanan pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi Sulawesi Barat. Adapun saran
yang dapat diajukan berdasarkan hasil penelitian ini adalah penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan lebih banyak
instansi dan wilayah yang berbeda agar hasil penelitian dapat lebih representatif.
Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang mungkin
berpengaruh terhadap kinerja pelayanan, seperti budaya organisasi dan motivasi kerja.

Dalam hal manajemen instansi untuk meningkatkan persepsi positif terhadap
tanggung jawab dalam lingkungan kerja, DPMPTSP perlu menyusun dan
mensosialisasikan deskripsi pekerjaan yang jelas dan terperinci untuk setiap posisi.
Beberapa responden menyebutkan bahwa, kadang ada pekerjaan yang diberikan oleh
pimpinan namun bukan menjadi tanggung jawab dari pegawai yang bersangkutan.
Selain itu juga, untuk memperbaiki persepsi terhadap infrastruktur teknologi,
DPMPTSP harus memperbarui dan memelihara sistem teknologi secara berkala untuk
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memastikan bahwa sistem bekerja dengan efisien dan tanpa hambatan teknis. Beberapa
responden menyebutkan bahwa masih ada prasarana yang belum up to date sehingga
kadang menghambat proses pelayanan yang diberikan. Selanjutnya, untuk
memperkuat persepsi positif terhadap komunikasi dalam kepemimpinan, DPMPTSP
perlu mendorong para pemimpin untuk lebih transparan dalam menyampaikan

informasi penting dan keputusan kepada seluruh pegawai.
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